BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini bisa dilakukan dengan metode
deskriptif pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian yang dilakukan berkaitan
dengan penerapan huruf kapital pada teks nonfiksi tema pahlawanku di kelas IV
SDN 1 Sindanggalih dengan menggunakan tes tiga teks yang berbeda yaitu teks
pertama berjudul Kapitan Pattimura, Dewi Sartika dan Sutan Syahrir dapat
diambil kesimpulan peserta didik yang dapat menerapkan huruf kapital untuk
indikator awal kalimat 64%, untuk indikator nama orang 72%, untuk nama
geografi 60%, dan untuk indikator nama bulan(waktu) 80%.

Tingkat kesalahan dalam menerapkan huruf kapital pada teks nonfiksi
tema pahlawanku, peserta didik untuk indikator awal kalimat 36%, untuk
indikator nama orang 28%, untuk nama geografi 40%, dan untuk indikator nama
bulan(waktu) 20%.

Penyebab kurangnya peserta didik mencapai KKM yang diharapkan, di
karenakan prasyarat pengetahuan untuk bisa menerapkan huruf kapital di
indikator yang sudah ditentukan belum memadai di karenakan daya serap peserta
didik terhadap materi huruf kapital sebelumnya masih rendah, sehingga perlu
pengulangan kembali materi huruf kapital dikelas sebelumnya. Peserta didik
kurang teliti dalam menulis huruf besar dan huruf kecil, sehingga menyebabkan
peserta didik tidak bisa membedakan antara huruf besar dan huruf kecil. Peserta
didik kurang teliti dalam tanda baca terutama tanda titik diakhir kalimat, sehingga
peserta didik tidak menulis sesuai teks yang seharusnya dan menyebabkan tulisan
tetap dalam huruf kecil. Faktor berikutnya peserta didik masih belum paham
kaidah penerapan huruf kapital sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI). Serta kurangnya referensi buku yang ada di perpustakaan sekolah yang
berkaitan dengan penerapan huruf kapital dan juga minat baca peserta didik

kurang begitu baik.
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Dengan demikian, penelitian ini sudah mampu menjawab rumusan
masalah melalui pembuktian data di atas dan telah dikerjakan berdasarkan tujuan

penelitian yang telah dipaparkan peneliti.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan di SDN 1
Sindanggalih mengenai penerapan huruf kapital pada teks nonfiksi tema

pahlawanku, peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, perlu memiliki buku referensi untuk pedoman guru berisi

penerapan huruf kapital sesuai dengan PUEBI.

2. Bagi guru, tetap mendalami materi dan melakukan pembiasaan secara rutin
kepada peserta didik dalam menerapkan huruf kapital dengan benar dan tidak
berhenti untuk mengingatkan siswa untuk memperbaiki penerapan huruf kapital

yang sesuai berdasarkan pedoman yang ada.

3. Bagi siswa, tetap semangat dan rajin berlatih supaya bisa menerapkan huruf
kapital diberbagai kebutuhan menulis dan membaca agar terbiasa melihat dan
mempraktikan penerapan penulisan huruf kapital berdasarkan pedoman yang

benar.

4. Bagi peneliti berikutnya diharapkan mampu menindak lanjuti penelitian ini,
dengan cara lebih rinci dan mendalam serta memperhatikan penerapan huruf
kapital peserta didik dari setiap huruf yang menjadi problematika dalam
penulisannya supaya mengungkap lebih banyak penyebab kesalahan penerapan
pada huruf kapital. Penelitian ini tidak untuk menyelesaikan masalah huruf kapital
akan tetapi menjadi pembuka bagi peneliti yang lain untuk meneliti persoalan
huruf kapital sehingga mempunyai kontribusi penyelesaian permasalahan dimasa

kini dan yang akan datang.
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